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Pengantar

Puji syukur saya panjatkan kehadirat Tuhan yang Maha Esa karena 
berkat rahmat dan karunia-Nya kami dapat menyelesaikan Kayan, Si 
Layang-Layang ini. Buku ini termasuk buku cerita bergambar tentang 
kisah layang-layang bernama Kayan.

Buku ini diharapkan dapat mengembangkan karakter yang baik bagi 
anak-anak seperti percaya dini, pantang menyerah, saling tolong-
menolong, bekerja sama, dan memaafkan. Bahasa yang digunakan 
juga sangat sederhana dan dilengkapi gambar yang menarik anak-anak 
usia membaca dini. Semoga buku ini dapat memenuhi kebutuhan buku 
bacaan anak usia 4-6 tahun di satuan PAUD. Dengan demikian, anak-
anak dapat berkembang menjadi anak yang berkarakter dan dapat 
menggali potensi diri mereka.

Boyolali, Agustus 2019
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Halo ... 

Inilah Kayan, Si Layang-Layang.

Ia ingin sekali terbang.
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Kayan dijual di warung.

Bersama layang-layang lainnya.
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“Ambil aku … Ambil aku …”

Kayan ingin segera terbang.

Tapi ia tidak pernah terpilih ...
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“Mengapa tidak ada yang memilihku ...”

“Apa gambarku kurang bagus ...”
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“Apa layang-layang lain lebih bagus ...”

Kayan bingung. 

Anak-anak selalu memilih yang lain.
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“Hore … ada anak datang …”

Kayan tersenyum ramah.

Yah … dia tidak memilih Kayan.
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“Aku akan di sini selamanya ...”

Kayan kembali murung.

Tidak ada yang memilihnya.



Hingga suatu hari …

Seorang anak datang ke warung.
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Ke sana ... ke mari ...

 Ia terlihat bingung.

Kemudian mendekati Kayan.
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“Aku suka warna pink”

“Gambarnya juga bunga-bunga”

“Aku pilih ini”



Anak itu sangat senang.

Menemukan layang-layang bagus.

“Hore … Kayan terpilih”
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Ambil tali, ikat ... ikat ....

Kayan masih tidak percaya.

Sebentar lagi akan terbang …



“Terbang … terbang … terbang …”

Wah, ternyata terbang itu menyenangkan
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Ayo ... naik ... naik ..

terbang ... terbang ... terbang ...

Mereka pun bermain dengan gembira.
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“Hai teman-teman”

“Namaku Kayan”
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Angin kencang datang.

Semua layang-layang putus.

Kecuali Kayan.
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“Ternyata anak-anak 
menyukaiku”

Kini Kayan punya banyak 
teman baru.
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